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DI KEMENTERIAN ESDM

Polri Usut Dugaan Korupsi PJUTS
JAKARTA (KR) - Direktorat Tindak

Pidana Korupsi (Dittipidkor) Bareskrim

Polri mengusut dugaan tindak pidana ko-

rupsi terkait pengadaan Penerangan Jalan

Utama Tenaga Surya (PJUTS) di Kemen-

terian Energi dan Sumber Daya Mineral

(ESDM).

Wakil Direktur Tindak Pidana Korupsi

Bareskrim Polri Kombes Pol Arief Adiharsa

di Jakarta, Kamis (4/7) menyebut, pihak-

nya tengah melakukan penggeledahan di

Kantor Direktorat Jenderal (Ditjen) Energi

Baru Terbarukan dan Konservasi Energi

(EBTKE) Kementerian ESDM. ”Hari ini

ada penggeledahan di Kantor EBTKE.

Penyidik sudah di lokasi,” kata Arief.

Penggeledahan itu, kata Arief, dimulai

sejak Kamis pagi. Namun ia belum menje-

laskan secara terperinci terkait kasus yang

sudah masuk tahap penyidikan tersebut.

Termasuk, berapa pihak yang sudah di-

mintai keterangan, dan periode kapan

dugaan korupsi itu terjadi. ”Kami jelaskan

lebih lanjut nanti,” katanya.

Arief Adiharsa menyebut, nilai kerugian

yang ditimbulkan dalam kasus dugaan ko-

rupsi proyek PJUTS di Kementerian ES-

DM tahun 2020 itu mencapai Rp 64 miliar.

”Dugaan sementara nilai kerugian sekitar

Rp 64 miliar, saat ini masih dalam proses

perhitungan oleh ahli,” kata Arief seraya

menyebutkan nilai kontrak proyek itu

sebesar Rp 108 miliar.

Proyek tersebut, lanjut Arief, meru-

pakan proyek nasional berlokasi di banyak

titik di seluruh Indonesia, yang dibagi

menjadi wilayah Barat, tengah dan Timur.

”Status saat ini sudah penyidikan adalah

yang di wilayah tengah,” ujarnya.

Arief belum merinci siapa saja pihak-pi-

hak yang sudah dimintai keterangan

dalam kasus tersebut, termasuk apakah

juga meminta keterangan pejabat Ditjen

terkait. ”Pada pokoknya terkait dengan pe-

nyimpangan yang diduga merupakan tin-

dak pidana korupsi dalam proses pengada-

an dan pelaksanaan proyek Penerangan

Jalan Umum Tenaga Surya tahun 2020 di

Ditjen EBTKE Kementerian ESDM,” kata

Arief. (Ant/San)-d

KY Ikut Kawal Sidang Praperadilan Pegi
JAKARTA (KR) - Komisi Yudisial (KY)

menegaskan akan terus memantau si-

dang praperadilan tersangka kasus pem-

bunuhan Vina dan Eky di Cirebon, Pegi

Setiawan, di Pengadilan Negeri (PN) Ban-

dung Jabar. Pemantauan tersebut meru-

pakan bentuk tindak lanjut KY terhadap

permohonan yang diajukan tim kuasa

hukum Pegi Setiawan.

”KY telah melakukan pemantauan per-

kara tersebut dan akan terus melakukan

pemantauan sebagai upaya pencegahan

agar hakim dapat menjaga kemandirian-

nya dalam mengadili dan memutus per-

kara itu,” kata anggota dan Juru Bicara

Mahkamah Konstitusi (MK) Mukti Fajar

Nur Dewata dalam konferensi pers di

Gedung KY Jakarta, Kamis (4/7).

Adapun agenda persidangan prapera-

dilan Pegi pada 1 Juli 2024 adalah pemba-

caan permohonan Pemohon. Sidang dilan-

jutkan Selasa, 2 Juli 2024 dengan agenda

tanggapan Termohon, replik dan duplik.

Kemudian, pada Rabu, 3 Juli, digelar

sidang pembuktian dari Pemohon dengan

menghadirkan saksi dan ahli dari pihak

Pemohon.

Selanjutnya, berdasarkan jadwal persi-

dangan, agenda sidang Kamis, 4 Juli 2024

adalah mendengar keterangan saksi dari

Termohon dan agenda pada Jumat, 5 Juli

adalah pembacaan kesimpulan. Putusan

sendiri akan dibacakan Senin, 8 Juli.

Diketahui, pada Rabu (12/6), kuasa hu-

kum Pegi Setiawan, Mayor TNI CHK

(Purn) Marwan Iswandi dan anggota tim

kuasa hukum lainnya, mendatangi KY

dan meminta agar lembaga tersebut tu-

run tangan mengawal kasus dengan

mengawasi sidang praperadilan kliennya.

Dengan mengajukan permohonan, kua-

sa hukum Pegi berharap KY bisa mencer-

mati perilaku para hakim yang memim-

pin jalannya persidangan. Apabila ada in-

dikasi kecurangan, ia mengatakan bahwa

pihaknya tidak segan-segan melapor lem-

baga pengawas lainnya.

Diketahui bahwa kasus pembunuhan

dan pemerkosaan terhadap Vina terjadi

pada bulan Agustus 2016. Remaja Cirebon

itu dibunuh bersama kekasihnya, Mu-

hammad Rizky atau Eky. Pada tanggal 21

Mei 2024, Polda Jawa Barat menangkap

otak dari kasus pembunuhan Vina dan

Eky, yaitu tersangka Pegi Setiawan alias

Perong. (Ant/Ful)f

PEMDA DIY LIMPAHKAN KEPADAAPH

Stop Tambang Ilegal di 32 Lokasi

Setelah surat imbauan

penghentian diberikan,

proses penegakan hukum

akan dilimpahkan kepada

Aparat Penegak Hukum

(APH). ”Surat imbauan

tersebut selalu kami tem-

buskan ke APH. Jadi selu-

ruh titik pertambangan ile-

gal yang telah didata su-

dah diberi (surat imbauan

penghentian aktivitas pe-

nambangan) semua,” kata

Kepala Dinas PUP ESDM

DIY Anna Rina Herbranti

di Yogyakarta, Kamis (4/7).

Menurutnya, berdasar-

kan data terakhir yang di-

terima Dinas PUP ESDM

pada 4 Juli 2024, terdapat

32 titik pertambangan ile-

gal di seluruh DIY. Dari

jumlah tersebut, delapan di

antaranya baru mengan-

tongi izin eksplorasi. Per-

tambangan itu berada di

wilayah darat dan sungai. 

Adapun titik paling ba-

nyak yakni di Kabupaten

Kulonprogo yang terdapat

15 titik pertambangan ile-

gal, 13 di wilayah sungai

dan dua di wilayah darat.

Sedangkan di Kabupaten

Bantul ada 11 pertambang-

an ilegal. Dengan rincian

empat titik di darat dan tu-

juh lokasi di sungai. Di

Kabupaten Gunungkidul

dan Sleman masing-ma-

sing terdapat tiga lokasi

pertambangan ilegal di

wilayah darat. 

”Memang kami tidak

memiliki kewenangan un-

tuk melakukan penegakan

hukum. Tapi jika ada pe-

nambang ngeyel dan tetap

melakukan penambangan

setelah diberikan surat im-

bauan, maka selanjutnya

APH yang akan menindak-

lanjuti. Karena untuk me-

nutup pertambangan me-

rupakan kewenangan pi-

hak Aparatur Penegak

Hukum,” jelasnya.

Mengenai kasus pertam-

bangan di Sampang, Ge-

dangsari, Gunungkidul

yang masuk wilayah Tanah

Kas Desa (TKD), Anna me-

nyatakan, penanggung ja-

wab tambang melakukan

pelanggaran. Awalnya pe-

nambangan tersebut telah

sesuai dengan izin pertam-

bangan sebelum merambah

ke area TKD. 

”Selama ini untuk pe-

nambangan yang diizinkan

tidak di situ (TKD). Jadi

kalau saat ini sampai kena

TKD berarti sudah mele-

bihi batas yang diizinkan,”

terangnya.                  (Ria)-d

YOGYA (KR) - Upaya penertiban tam-
bang ilegal terus dilakukan Pemda DIY.
Bahkan Dinas Pekerjaan Umum, Perumah-
an dan Energi Sumber Daya Mineral
(DPUP ESDM) DIY telah memberikan surat
imbauan penghentian aktivitas penambang-
an ilegal di 32 titik lokasi yang tersebar di
beberapa wilayah di DIY.

KR-Antara/Erlangga Bregas Prakoso

PERINGATAN CUACA EKSTREM: Sejumlah warga menggunakan payung

saat turun hujan di Kawasan Bundaran Hotel Indonesia (HI), Jakarta,

Kamis (4/7/2024). Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) me-

ngeluarkan peringatan dini cuaca ekstrem seperti hujan lebat disertai petir

dan angin kencang untuk Kamis dan Jumat (4-5/7/2024). 


